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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Aliah SWT, Tuhan Yang
Maha Esa atas segala rabmat dan karunia-Nya, sehingga kami dapat
menyelesaikan penyusunan “Kurikilum dan Modul Pelatilian Kader
Upaya Kesehatan Gigi Masyarakat (UKGM)”,

Kurikulum dan Modul ini dibarapkan menjadi salah satu bahan
belajar bagi linatih yane dapat membantu penyerapan materi dalam
mewujudkan  twjuan  pelatihan, yaitu  mampu membimbing  dan
mendampingi mahasiswa keperawatan gigi dalam melaksanakan Upaya
Keschatan Gigi Masyarakat sesuai dengan kompetensi keperawatan
DiplomalV.,

Kepada tim penyusun dan pihak-pihak yang telah banyak berkontribusi
dalam penyusunan modul ini kami sampaikan terima kasih dan
penghargaan yang sebesar-besarnya. Semoga Tuban Yang Maha Kuasa
membalas kebaikan Saudara dengan amalan vang berlipat ganda. Aamiin.

Kami menyadari bahwa modul ini masih jauh dari sempurna, oleh
sebab itu tanggapan, masukan dan saran-saran demi penyempurnaan
modul ini sangal kami harapkan.Kami berharap modul ini dapat
bermanfaat bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia keschatan
dalam upaya peningkatan kesehatan gigi anak sekolah di Provinsi Jawa
Tengah.

Semarang.  Agustus 2020

Hormat kami,

Penyusun
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B. Filosofi Pelatihan

Pelatihan pengembangan kader Keschatan gigi pada Kader Keschatan

Posyandu diselenggarakan dengan memperhatikan :

(]

Prinsip Pembelajaran orang dewasa (Adult Learning) vailu bahwa

selama pelatihan peserta berhak untuk :

"

3

Didengarkan dan dibargai Pengalamannya setiap kegiatan di
desaPosyandu

Dipertimbangkan setiap ide dan pendapat, sejauh berada didalam
konteks pelatihan

Di hargai keheradaanya

Penyelenggara dan fasilitator pelatihan berkewajiban untuk

a

Menciptakan iklim dan yang duk proses belajar
mandiri.

Menciptakan mekanisme dan prosedur untuk perencanaan Bersama
dan partisipatif

Mendiagnosisi kebutuhan-kebutuhan belajar vang spesifik.
Merumuskan tujuan-tujuan program vang memenuhi kebutuhan-
kebutuhan belajar.

Melakukan dan menggunakan pengalaman belajar ini dengan
metade dan Teknik vanz memadai,

Mengevaluasi hasil belajar dan mendiagnossis Kembali kebutuhan-
kebutuhan belajar

Relajar sambal Berbuat { learningby doing) yang memungkin peserta

untuk

a. Berkesempatan melakukan eksperimentasi dari materi pelatihan
dengan menggunakan melode belajar antara lain diskusi
kelompok, studi kawsu, simulasi, role play, dan Latihan
{exercise) baik secara individu maupun kelompok

b, Melakukan p I perbaikan yang dirasa perlu
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TUJUAN PELATIHAN

A Tujuan Umum

Setelah dilakukan penelitian, peserta mampu menyelenggarakan

kegiatan posyandu kesehatan gigi dun mulut

. Tujuan Khusus

Setelah selesai pelatihan, diharapkan peserta mampu ;

i. Memahami pengelolaan posyandu keschatan gigi dan mulut

ta

Memahami tugas-tugas kader dalam penyelenggaraan posyandu
keschalan gigi dan mulut

M hami lah keschaton gigi dan mulut pada sasaran

[y

Posyandu.

4. Menggerakkan masyarakat

5. Mampu melakukan penyuluhan

6. Melaksanakan pencatatan dan pelaporan  posyandu  (Sistem
Informasi Posyandu)

7. Mlenvusun rencana tindak lanjut (RTL)
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. Penvediaan ruang pelatihan

g Penvediaan alat bantu pelatihan

h. Penyediaan dan pelavanan bahan belajar (seperti pengadaan
dan bahan diskusi)

i Penilaian proses pelatihan baik di kelas, maupun dilapangan

1 Laporan akhir,

B. Sertifikasi

Penentuan  angka kredit pelatihan  vang  dilaksanakan
berdasarkan lamanyva waktu pelatihan, peserta akan mendapatkan angka
kredit sebanyak | jika mengikuti 30 jam pelajaran.
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BAR VI
MATERI DASAR PELATIHAN
A, Deskripsi Singkat
Modul Pengelolaan LK GM (posyandu keschatan 2igi dan mulut)
mi disusun untuk membekali para kader UKGM tentang  konsep
pengelolaan dalam kaitanya untuk meningkatkan peran serta masyarakat

dalam penyelenggarnan upaya keschatan dusar, (erutama vang berkaitan

dengan penurunan derajal keschatan gigi dan mulut yang buruk, Serta

meningkatkan keschatan zigi dan mulut bagi masyarakat

Posyandu UKGM merupakan salah satu bentuk upava kesehatan
bersumber daya masyarakat dalam bidang keschatan gigi dan mulut
vang dikelola dari, oleh, dan untuk. dan bersama masyarakat dalam
penyelengaraan  pembangunan  Kesehatan, guna  memberdayakan
masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyvarakal dalam
memperoleh pelayanan keschatan dasar untuk meningkatkan kesehatan

gigi dan mulut yang optimal,
2. Tujuan Pembelajaran
1. Tujuan Pembelajaran Umum (TPU}
Setelah pembellajaran ini selesal, peserta mampu memahami
pengelolaan UKGM (Posyandu keschatan gigi dan mulut)
2. Tujuan Pembelajan Khusus ( TPK)

Setelah pembelajaran ini selesai, peserta mampu -
a Menjelaskan pengertian UKGM

b. Menjelaskan kegiatan UKGM

¢ Mejelaskan manajemen UKGM

Pokok Bahasan Dan Sub Pokok Bahasan

Pokok bahasan dan sub-pokok bahasan yang dibahas datant
maodul ini adalah :
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Pokok Bahasan A : Pengertian UKGM

1. Pengertian

2. Sasaran

3. Fungsi

4. Manfaat

3. Pengorganisasian
Pokok Bihasan B : Kegiatan UKGM

1. Kegiatan utama

2. Kegiatan pengembangan

Pokok Bah c - Manaj /penyelenggaraan UKGM

1. Waktu penyelenggaraan
Tempat penvelenggaraan
Penyelenggaraan kegiatan
Pendanan

ok W

. Pencatatan dan pelaporan
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Jumilah jam yang digunakan dalam modul ini sebanyak 5 jam
pelajaran (T = 1 Jpl, P = 0, PL = 4 Jpl) @45 menit untak
memudahkan proses pembelajaran, dilakukan langkah-langhah
kegiatan pembelajaran sebagai berikut :

1. Langkah 1 (15 menit)
a Fasilitator memperkenalkan diri.
b. Fasilitator menyampaikan tujuan umum dan wjuan khusus.

c. Menggali pendapat peserta tentang UKGM.

d Berdasarkan pendapat peserta, fasilitator  menjelaskan
pengertian UKGM.

Langkah 2 ( 60 menit)

#  Fasilitator menyampaikan pokok bahasan:

1]

1) Pengertian LKGM.
2) Kegiatan UKGM.
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3) Penyelenggaraan UKGM

b. Fasilitator memberi  kesempatan kepada peseria  untuk

menanyakan hal-hal vang kurang jelas dan Fsilitator menjawab

pertanyaan peseria tersebut,

3. Langkah 3 { 15 menit)

Fasilitator meminta pe

serta. untuk menanyakan hal-hal yang
kurang jelas, memberikan jawaban atas pertanyaan peserta

b, Meminia komentar, penilaian. saran, bahkan kritik dari peserta

pada kertns yang 1elgh disediakan.
Fasilitator menutup sesi pembelajaran dengan menegaskan

peran penting Posvandu dalam pembangunan kesehatan

E. Uraian Materi

Pokok Bahasan = Pengertian Usaha Kesehatan Gigl

Masyarakat (LIKGM)

Sub Bahasan :

. Pengertian UKGM

Upaya Keschatan Gigi Masvarakat (UKGM) adaiah

kegiatan pelayanan k gigi yang disclenggarakan oleh

masyarakat dengan bimbingan Puskesmas schingga masyarakat
mau dan mampu melakukan tindakan yang tepat dalam masalah
kesehatn gigi dan mulut Dalam UKGM kader kesehatan dan
tokoh masyarakat dilatih agar mercka membantu tenaga
kesehatan  menyampaikan kepada  masyarakat —mengenal
pembinaan kemampuan untuk pelihara diri di bidang kesehatan
gigi dan mulut masyarakal. Selain i kegiatan  UKGM
merupakan salah satu cara untuk membantu Upaya Percepatan
Millenium Development Goals (MDGS) yaitu salsh satunya

untuk memperbaiki kesehatan ibu hamil.
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Kesehatan mulut yang buruk pada ibu hamil dapai
memberikan efek terhadap keschatan gigi dan mulut bayi
nantinya. UKGM dilaksanakan di Desa Karanggondang

K Kar yar Kabup Pekalongan, dimana semua
kegiatan keschatan secara terpadu dan terarah, direncanakan dan
dilaksanakan oleh kelurahan, perawat gigi yang bertanggung
Jawab secara teknis untuk UKGM, daam pelaksanaanyva semua
pihak saling mendukung dan bekerjasama.

Sasaran UKGM
Sasaran UKGM adalah seluruh masyarakat | terutama
sasarab berkebutuhan Khusus

a.  Ibu hamil

b, Anak usia dini

¢. Bayi

Fungsi UKGM

a Schagai wadah pemberdayaan masyarakat dalam  alih
informasi dan keterampilan dari petugas kepada masyarakat
dan antar sesame masvarakal dalam rangka mempercepat
penurunan kesehatan gigi dan mulut yang buruk,

b, Schagai wadah untk mendckatkan pelayanan kesehatan
dasar, terutama berkaitan denean penurunan keschatan gigi
dan mulut yang burok.

Manfaat TKGHM

o [lagi Masyarakat
1) Memperoleh kemudahan untuk mendapatkan informas
dan pelayanan kesehatan gigi dan mulut dasar, terutama
berkaitan dengan penurunan keschatan gigr dan mulut

vang buruk.
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2) Memperoleh layanan  secara profesional  dalam
pemecahan masalah kesehatan terutama terkait kesehatan
gigi dan mulut pada sasaran.

3) Efisiensi dalam mendapatkan pelay anan kesehatan dasar

terpadu dan pelavanan sosial dasar sektor lain ierkait

b. Bagi Kader dan Tokoh Masyarakat
1} Mendapatkan informasi terlebif @by tentang upaya
keschatan yang terkait dengan penurunan keschatan gigi
dan mulut yang buruk
2} Dapat mewujudkan aktualisasi dirmya dalam membantu
masyarakat menyelesaikan masalah kesehatan terkait
dengan penurunan kesehatan gigi dan mulut yang buruk
c. Bagi Puskesmas
1) Optimalisasi fungsi Puskesmas sebagai pusal penggerak
pembangunan  berwawssan  kesehatan,  pusat
pemberdayaan masyarakat, pusal pelayanan keschatan
perorangan primer, dan pusat pelayanan keschatan
masyarakat primer
2} Dapat lebih spesific membantu masyarakat dalam
pemecahan masaiah kesehatan sesuai kondise serempat
3} Mendekatkan akses pelavanan keschatan dasar pada
masyarakat,
d  Bagi Scktor Lain
1) Dapat lebih spesifik membanty masyarakat dalam

pemecahan masalah kesehatan dan sosial dasar lannya.

e

terutama vang terkail dengan upayapenurunan keschatan
gigi dan mulut sesuai kondisi selempat

Meningkatkan efisiensi melalwi pemberian pelayanan

(%

sccara terpadu sesual dengan tugas, pokok dan fungsi

{tupoksi) masmg-masing sehror

19
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5. Pengorganisasian

Struktur Organisasi

Struktur organisasi UKGM  ditetapkan oleh -musyawarah
masyarakat pada saat pembentukan  UKGM.  Struktur
orsanisasi minimal terdiri dari ketua, sekretaris, dan bendahara
serta kader UKGM vang merangkap sehagai anggota, Struktur
organisasi

bersifat fleksibel sehingga dapat dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan, kondisi, permasalahan, dan kemampuan sumber
daya.

Pengelolaan UKGM
Pengelola UKGM  adalah  unsur  masyarakat, lembaga

% 1

organisasi k varakatan, lembaga
swadava masyarakat, lembaga mitra pemerintah, dan dunia
usaha yang dipilih, bersedia, mampu, dan memiliki waktu dan
kepedulian terhadap pelayanan sosial dasar masyarakal .
Kriteria pengelola UKGM antara fain:

1) Sukarelawan dan tokoh masyarakal sciempat,
2) Memiliki semangat pengabdian, berinisialil” tngzi dan
mampu memaotivasi masyarakat,

3) Bersedia bekerja secara sukarcla bersama masyarakat
Kader UKGM

Kader UKGM adalah anggota masyarakat yang bersedia,
mampy, dan memiliki waktu untuk  menyelenggarakan
kegiatan UKGM secara sukarcla dan sudah terlatih

20
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Pokok Bahasan :  Kegiatan Usaha Kesehatan Gigl

B Masyarakat (UKGM)

Suly Bahasan

Kegiatan UKGM terdiri dari kegiatan niama dan kegiatan
pengembangan. Secara garis besar, kegiatan L/KGM adalah sebagai

berikut
1. Kegiatan Utama

a. Pendafiaran
b, Penimbangan
¢. Pemerksaan
¢, Pencatatan

¢. Penyuluhan

f. Pemberian vilamin gig

2. Kegiatan Pengembangan
Kegiatan pengembangan merupakan penambahan kegiatan
baru sebaknya dilakukan apabila kegiatan utama  (elah
dilaksanakan dengan baik dalam asii cakupanya sudah 30%,

serta tersedia sumber dava yang mendukung

Pokok Bahasan + Manajemen/penvelenzgaraan UKGM
C

Sub Pokok Bahasan

1. Waktu penyelenggaraan
Kegiatan UKGM  dilaksanakan dalam  satu bulan  sekali
bersamaan dengan kegiatan Posyandu. Hari dan waklu yang
dipilih, sesuai dengan hasil kesepakatun Apabila diperlukan.

hari pengganti, dapat dilaksanakan sesual kesepakatan bersama
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v

Tempat Penyelenggaraan
Tempat penvelenggaraan kegiatan UKGM sebaiknya berada
pada lokasi vang mudah dijangkau olch masyarakat, Tempat

penyvelenggaraan tersebut dapat di salah satu rumah warga.
halaman rumah, balai desakelurahan, balai RW/RT/dusun,

salah satu kios di pasar, salah satu ruangan perkantoran, atau
tempat khusus vang dibangun secars swadaya olch masyarakat.

3. Penyelenggara Kegiatan
Kegintan rutin UKGM  diselengoarakan dan digerakkan oleh
kader UKGM dengan bimbingan teknis dari Puskesmas dan
sektor terkait,

4. Pendanaan
@ Sumber dana
Pendanaan UKGM berasal dari berbagai sumber.
1) Masvarakat
2) Swasta'dunia usaha

3) Hasil usaha
4} Pemerintah
5) Sumber lain yang dapal dipertanggungjawablkan

4. Pencatatan dan Pelaporan

a. Pencatatan dilakukan olch kader segera setelah
kegiatan  dilaksanakan. Pencatatan dilakukan
dengan menggunakan format yang telah ditentukan

b. Pada dasarnya, kader UKGM tidak wajib
melaporkan  kegiatannya  kepada  Puskesmas
ataupun kepada sektor terkait lainnya, Untuk itu,

setiap Pusk

harus juk petugas yang

bertanggung jawab uniuk mengambil copy data
hasil kegiatan UKGM.

22

Kurikulum dan Modul
Usaha Kesehatan Gigi Masyarakat (UKGM)

BABIX

MATEREINTI PELATIHAN

Nama Modul
Nomor Modul

Pokok Bahasan
Sub Pokok Bahasan

Tujuan Instruksional

TiU

TIK

MODUL T

Pelatihan “Kader UKGM™

I
Kesehatan gigi dan mulut
a. Bentuk dan Fungsi gigi

b. Masa pertumbuhan gigi

Meningkatkan pengetahuan  peseria latihan
dalam bidang kesehatan Khususnya keschatan
gigi dan mulut serta dapat menvampaikan

kepada masyarakal

o

_ Peserta latihan memahami bagian bagian
gigi dan lapisan gigi

 Peserta latihan memahami macam bentuk

[+

dan fungsi gigi
3. Peserta latihan memahami lenlang  mass

pertumbulian gigi

&

Peserta latihan memahami materi yang,
diberikan serta dapat menyvampaikannya
kepada masyarakal terutama pada anak

usia sekolal.
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(4¥S
NFsy
Waktu ¢ 60 menit
Metode © Curah Pendapat, ceramal, tanya jawab, dan
diskusi
Media . Buku materi pelatihan tentang Kesehatan gigi

dan mulut, Laptop, LCD. model penampang
gigi, Model rahang

Proses Belajar Mengajar

b

1

Perkenalan
Pelatih menjelaskan tujuan modul sesuai pokok dan sub pokok bahasan
yang akan disajikan

. Curah pendapat antar pelatih dan peserta, di mana pelatih meminta peseria

mengemukakan ©
8. Bentuk dan fumgsi gigi
b. Masa pertumbuhan gigi

. Pelatih menvajikan dan menjelaskan materi secara singkat tentang :

a. Bentuk dan Fungsi Gigi
b. Masa Pertumbuhan Gigi

. Pelatih menvampaikan rangkuman dari materi vang disajikan
. Pelatih menjelaskan kembali hal-hal yang masih belum dimenzerti peserta

TEORI:
A. Bentuk dan Fungsi gigi
1. Secara umum gizi dibagi dalam 3 bagian, yaitu;
a. Mahkota gizi, yaitu bazian gigi yang terlihat dari mulut
b Akar zigi, yaitu bagian gigi vang tertanam dalam tulang rahang
¢, Bagian antara mahkota gigi dan akar gigi disebut leher gigi.
2 \apisan bagian dani gigi:
a Email adalah lapisan atau bagian terluar pada mahkota gigi
b. Dentin adalah lapisan kedua gigi dibawah email

Kurikulum dan Modul
@ Usaha Kesehatan Gigi Masyarakat (UKGM)

c. Jaringan Pulpa adalah jaringan lunak yang terdapat diruang
pulpa dan seburuh saluran skar, dimana didalamnya mengandun g
serabut-serabut seraf, pembulish daral, pembuluh linfe,

4

\

Gambar 1. | Penampang Gigi

B. Fungsi gigi antara lain :
1. Mengunyah makanan
2. Untuk berbicara
3. Fungsi kecantikan/ estetika [ kemndahan
Secera masing-masing bentuk gigi memiliki fongsi yang berbeda, yaitu:
i Gigi seri, bentuknys seperti pahat fungsi untuk memotong makanan
b. Gigi taring, bentuk seperti ujung tombak fungsi untuk merobek
makanan
¢ Gigi geraham kecil, bentuk seperti lumpang kecil fungsi untuk
menghancurkan makanan
d. Gigi gerahim besar, bentuk seperti lumpang besar fungsi untuk
melumatkan dan menghaluskan makanan
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L ee——
GIGI TARING .
Crambar 1.3 Clambar 1.4
C
%I:;ub‘éuluz Gigl Taning Chiggt Geraham Keoll

C. Musa pertumbuhan glgl
1. Masa gigi susu
i Ciigh pertama yang tumbuh vaitu gigi seri ( 6-8 bulan )
b. Jumlah normal gigi susu : 20 gigi vang susunanny s sebagai benkut

1) 10 gigi di rahang atas , 5 pigi i kit dan 5 gig di kanin
2) 10 gigi di rahang bawah, 5 gigi kin dan 5 gigi di kenan
2. Nama dari gigi susu

o, Incisivis pertama / gigi seri pertama =]

b. Ineisivus kedun / gigl seri kedua =i2

¢ Caninus / gigi taring =c¢

i Molar perigma / gigi geraham pertama = m|

€ Molar kedua / gigi geraham Kedua = m2

Kurikulum dan Modul
@ Usaha Kesehatan Gigi Masyarakat (UKGM)
4,

3. Masa perlumbuhan gigi susu :

Gige seri pertama 6 — 7'bulan
& Gigi seri kedua 7 = 9 bulan
b. Gigi taring 16— 18 bulun

¢ Gigi geraham pertama l4 - 15 bulan
d. Gigi geraham kedua 24— 34 bulan
4. Masa gigi peralihan/pergantian
Pada masa ini terdapat 2igi susu maupun gigi tetap. Pada masa ini izl
susu mulai tanggal sedangkan gigi tetap sebagian sudah mulsi tumbuh.

5. Masa gigi tetap

& Gigi pertama yang tumbuh yaitu gigi seri 1 ( 6-7 tahun)
b. Jumiah normal gigi tetap: 32 gigi yang susunannya sebagai berikut:
1) 16 gigi di rahang atas © 8 gigi di kiri dan & gagi di kanan
2) 16 gigi di rahang bawah : 8 gigi di kiri dan 8 gigi di kanan
€. Nama dari gigi tetap
I} Incisivus pertama / gigi seni pertama = 11
2)  Incisivus kedua / gigi seri kedua =12
3) Caninus / gigi taring = C
4} Premolar pertama / gigi geraham kecil pertama = P
5) Premolar kedua / gigi geraham kecil kedua = P2
6) Molar pertama / gigi geraham pertama = M1
71 Molar kedua ! gigi geraham kedua = M2
&) Molar ketiga / gigi geraham ketiga = M3

d. Masa pertumbuhan gigi tetap :

1} Geraham pertama G- 7 tahun

2} Gigi seri pertama 5 = & tahun

3)  Gigi seri kedua 6 - 9 tahun

4} Geraham kecil pertama 8 - 12 tahun

5) Taring 9 - 12 tahun
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4
Waktu : 60 menit
Metode : Curah Pendapat. ceramah, tanva jawab, dan
diskusi
Media Buku materi pelatihan tentang keschatan gig

dan mulut, faptop, LCD, lefleat, model
berlubang, model gigi dengan karang

disertai gingivitis

Proses belajar mengajar;
1. Perkenalan
2. Pelatih menjelaskan wjuan modul sesuai pokok dan sub pokok bahasan
vang akan disajikan.

Lea

. Pelatih dengan curah pendapat, pelatih meminta peserta mengemukakan

a. Penyakit gigi dan mulut vang sering dijumpai.
b. Pencegahan-pencegahan vang dilakukan terhadap penvakit gigi dan

mulut.

=

. Pelatih menyajikan dan menjelaskan materi secara singhat tenlang
Penyakit gigi dan mulut yang sering dijumpai pada masyarakal, vaitu:
Karies/gigi berlubang, karang gigi dan radang gusi serla penccgahan
yang dilakukan terhadap penyakit gigi dan mulut.

o

. Pelatih menyampaikan rangkuman dari materi yang disajikan.

. Pelatih menjelaskan hal-hal yang masih belum dimengerti oleh pescria.

o
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= TEORI
A. Penyakit Gigi Dan Mulut Yang Sering Terjadi Pada Anak:
1. Karies gigi
Karies Gigi ( gigi berlubang) adalah kerusakan pada jaringan Leras gigi
yang dimulai dari lapisan email gigi sampai mengenai pulpa
a. Penyebab
1) Sisa makanan banvak mengandung gula dan bersifat melekat
yang tidak segera dibersihkan
2} Plak, yaitu endapan Junak yang tidak berwarna, melekat erat
pada permukaan gigi vang berasal dan air ludah, sisa makanan
serta bakteri di rongga mulut. Plak tidak bisa hilang hanya
dengan kumur-kumur tetapi dapat dibersihkan dengan cara sikat
gigi.

b. Proses terjadinya giigi berlubang (karies gigi)

Karbohirat (yang ada di sisa makanan) +
bakteri dalam plak

Asam
melarutkan zat kapur

pada email

Gigi berlubang (Karies
gigi)

31



Kurikulum dan Modul
@ Usaha Kesehatan Gigi Masyarakat (UKGM)

Gambar 2.1 Proses Penjalaran Gigi Berlubing
Keterangan gambar;

1) Gumbar 1 tampak gigi berlubang tapi baru mengenai lapison
terluar gigi (email).

2) Gambar 2 tampak gigi berlubang sudah mengenai lapisan kedua
dar gig vaitu dentin,

3) Gambar 3 gigi sudah mengenai lapisan dibawah dentin, vaitu
ruang pulpa.

4) Gambur 4 lubang gig sudsh dalam mengenai selunuh pulpa dan
gigi sudah mati.

S) Gambar 5 jubang gigi sudah dalam sekali, pulpa sudah terbuka,
@igi sudah mati, tejadi pembengkakan pada gusi.

€. Akibat gigi berlubang

1) Rasa sukit

2) Bau mulut, karena pembusukan sisa makanan kuman

3) Gangguan pengunyahan

4) Mengurang estelika/ keeantikan
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=

d. Perawatan gigi berlubang

Gigt berlubang tidak dapat disembuhkan dengan sendirinya, maka

sangat penting untuk pemeriksaan yang teraiur ke dokter gigi, BP gigi

P

uskesmas, Rumah Sakit supaya dapat diberikan perawatan terhadap

gigi berlubang, misalnya dengan penambalan oigj,

2. Karang gigi

a  Pengeriian

Endapan keras vang melekat erat pada permukaan, biasanya
dimulai dari leher gigi lama kelamaan bisa menyelimuti seluruh
mabkota gigi, warnanya kekuning-kuningan, bila sampai dibawzh
gusi wamna menjadi coklat kehitaman Karena merembesnya darah

dari gusi akibat infeksi karena karang gigi.

b. Bahaya Karang Gigi

1Y Menggangu kecantikan

Karang gigi terlihat pada gigi depan baik rahang atas maupun
rahang bawah, vang terletak diatas maupun dibawah gusi.

2) Radang Gusi

3

4

Giusi menjadi mudah berdarah Karena sifat karang gigi vang keras,
Kkasar dan sulit dibersihkan sikat gigi, maka akan memudahkan
gusi berdarah karena terdesak oleh karang gigi.

Bau mulut

Didalam karang gigi ini banyak terdapat mikroorganisme  dan
keadaan rongga mulut menjadi kotor sehingga miengakibatkan
mulut bay pada orang yang mempinyai karang gigi.

=

Gigl goyang

Karena gusi terdesak oleh Karang gigi maka bisa mengakibatkan
benskak, merah, dan mudah berdarah, apabila dibiarkan.maka
nka;n menjalar dan masuk kedalam jaringan sekitar g2t yailu

jaringan periodontal sehingga terjadi Radang Jaringan Penyangga

gigi dan lama lam gigi bisa goyang dan lepas.
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&
b, Perbedaan gusi sehat dan radang gusi
¢. Cara menghindari : el Berar. I G rud-ﬁ
1) Menjaga kebersihan mulut dan gigi sebaik-baiknya dengan R T e P [T S
menyikat gigi yang baik dan benar dengan prinsip 37T + Tidak mudah berdarah ‘ »  Mudah berdarah
2) Mengunyah dengan menggunakan kedua sisi rahang, o Melekat dengan baik o Perlekatan disekilar gigi
3) Keadaan badan harus dijaga agar tetap schat, digekeliling lehez ’ tidak baik
4) Hindari kebiasaan merokok, © i
5) Memperbanyak konsumsi air putih, makan makanan berserat dan e Mengkilap 1 v ok ekile
berair. . — Pk el
6) Tindakan untuk menghilangkan karang gigi,
7) Membersihkan karang gigi di Puskesmas, Poliklinik gigi, Rumih i Aldbac radang gusi
sakit dan Dokter Gigi, 1) Gusi mudah berdarah
8) Pemeriksanan gigi secara berkala minimal 6 bulan sekali. 2) Gusi Bengkak
3. Radang gusi atau gingivitis 3) Rasasakit
a  Pengertian Gingivitis 4) Mulut Bau yang tidak sedap
Penyakit pada gusi yang tidak disertai rasa sakit sehingga dapat 3} Gigl goyang, gigt tanggal

berjalan lama tanpa diperhatikan, akan menimbulkan rasa sakit jika

B. P han Pencegahan Terhadap Penyakit Gigi Dan Mului,
radang gusi sudah parah dan akut. Penyebab radang gusi
1. Menyikat Gigi

Plak + Bakteri dalam a Pengertian menyikat gigi yaitu membersinkan gigi dan plak dan
p}ak timbunan sisa makanan sehingza diperoleh keadaan gigi yang bersih
dan sehat

Manfaat menyikat gigi @ menghilangkan plak dan sisa makanan,
mencegah penyakit gigi berlubang. radang gusi dan bau miulut serta

=

Racun + gusi sehat

menambah kesegaran.
Sikat gigi yang baik yaitu : bulunya lembut. tangkainya lurus,

i

Karang Gigi dan .
rad:—:?ng gUST permukaan rata dan sesuai usia dengan ukuran besar kecilnya

Gunakanlah pasta gigi yang mengandung fluoride untuk melindungi

=5

dan memperkuat email.

Gambar 2 2 Alur Terjadinya Radang Gusi . .
i, i . Pakailah prinsip menyikat gigi yaitu Teliti, scmua permukaan tersikat

o

bersih, Tekun dalam menyikat gigi sebanyak 8 kali setiap gigi dan
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Teratur, yang dilakukan setiap hari minimal 2 kali yaitu pagi (1 jam
setelah sarapan ) dan malam sebelum tidur,
2. Mengurangi makanan yang manis dan melekat,
3. Membiasakan makan makanan vang bergizi dan cukup mengandung zat
kapur (kalsium) seperti : susu, ikan, kacang-kacangan, bayam dll.
4. Banyak mengkonsumsi buah-buahan dan air putih.

5. Periksa gigi secara teratur setiap 6 bulan sekali dengan maksud apabila
terdapat kelainan pada gigi dan mulut dapat segera ditanggulangi (
deteksi dini).

REFERENSI:

| Ircham dkk, 1993, Penyakir-Penyakit Gige dan Mulut Pencegahan dan
Perawatannya. Liberty, Yogyakarta

2. Direktorat Kesehatan Gigi di 8D . 1993, Penyuluhan RKesehatan Gigi,

Depkes RI
3, Kristiani.N.drg, 1984, Diktar Preventif Dentisiri, Depkesi]. Semarang
4, Tomasowa,. 1981, Perurstun Upnom untuk garu Sekolah Dasar, Direktorat
Kesehatan Gigi, Depkes R
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Mama Modul

Nomor Modul
Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan
Tujuan Instruksional
TIW

Tik

Waktu
Metode

Media

MODUL 3

Pelatihan "Kader UKGM”
3
Keschatan gigi dan mulut

Cara Menyikat gigi yveng baik dan benar

atkan pengelabuan peserta latthan

dalam bidang kesehatan khususnya Keschaian
gigi dan mulut serta dapat menyampaikan
kepada masyarakat di lingkungan ftempat
tinggal

. Peserta  latihan  memahami  tentang

pengertian dan manfaat menyikil gigi

(]

. Peserta latihan memahami tentang, memilih

sikat dan pasta gigi yang dianjurkan

]

Peserta latihan memahami lentang cara

menyikat gigi yang baik dan benar.

=

Peserta latihan dapat mendemonstrasikan
cara gosok gigh yang benar.

3. Peserta latihan membimbing anak didik
melakukan sikat gigi yang baik dan benar,

45 menit
Curah Pendapat, ceramah, tanya jawab, dan
diskusi,
Buku materi pelatihan tentang kesehatan gigi
dan mulut, laptop, LCD. leaflet. model rahang.

model sikat gigi, cermin, zal pewarna

i
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Proses belajar mengajar -

Perkenalan
Pelatih menjelaskan tujuan modul sesuai pokok dan sub pokok bahasan
yang akan disajikan.

(&

]

Pelatih dengan curah pendapat, pelatih meminta peserta mengemukakan:
tentang pengertian dan manfaat menyikat gigi, memilih sikat dan pasta gigi
yang dianjurkan.

o

. Pelatth menyajikan dan menjelaskan materi secara singkat tentang:
Pengertian, manfaat menyikat gigi seria memilih sikat gigi dan pasta gigi
vang dianjurkan.

. Pelatih mendonstrasikan :

i

a Cara melihat kotoran yang melekat pada gigi.
b. Cara menyikat gigi yang baik dan benar,

6. Peserta memperagakan cara menggosok gigi pada model dan cara melihat
katoran yang melekat pada gigi.

Pelatih menyampaikan rangkuman dari materi yang disajikan.

8. Pelatih menayakan hal-hal yang belum dimengenti peserta latihan,

Pelatih menjelaskan hal-hal yang masih belum dimengenti peserta latihan

=

e

« TEORI:
A. Menyikat Gigi

1. Pengertian menyikat gigi yaitu membersihkan gigi dan plak dan umbunan
sisa makanan sehingga diperoleh keadaan gigi vang bersih dan sehat.

2. Manfaat menyikat gigi @ menghilangkan plak dan sisa makanan,
mencegah penyakit gigi berfubang, radang gusi dan  bau mulut serla
menambalh kesegaran,

3. Sikat gigi yang baik yatu ; bulunya lembut, tangkainya lurus, permukaan
rata dan sesuai usia dengan ukuran besar kecilnya.

4. Gunakanlah pasta gigi yang mengandung fuoride untuk melindungi dan
memperkuat email.
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. Pakailah prinsip menyikat gigi vaitu Teliti, semua permukaan tersikat

bersih, Tekun dalam menyikat gigi sebanvak 8 Kali setlap gigi dan
Teratur, vang dilakukan setiap hari minimal 2 kali yaitu pagi ( 1 jam

setelah sarapan ) dan malam sebelum tidur,

. Mengoleskan disclosmg. solution sebelum menyikat gigi dengan cara

meneteskan 2 tetes disclosing solution di bawah lidah lalu meratakan
keseluruh permukaan gigi dengan lidah, lalu berkumur pelan, pada
permukaan gigi akan terlihat warna merah disclosing solution itu

menandakan terdapat banyvak plak gigi dan kotoran vang

2za mengzosok gigh di berikan tekanan pada permukaan

gigi yang warma merahnya terdihat jelas dan lebih terang.

. Cara menyikat gigr dimulai dari rahang atas bagian dalam gigi vang

menghadap ke langit-langit. dari gigi geraham kanan kearah gigi depan (
gigi sen | dilanjutkan ke geraham kiri. Bagian gigi yang menghadap ke
pipifbibir,

dimulai dari geraham Kiri. kearah depan (gigi seri) dilanjutkan ke gigi
geraham kanan. Setelah itu dengan cara yang sama dilanjutkan pada gigi-
gigi rahang bawah. Untuk permukaan Kunyah gigi geraham baik rahang
atas maupun rahang bawahdisikat maju mundur. Cara menyikat gigi bisa

bervariasi dengan cara menyikat searah wmbuhnya gigi yang gusiny
Juga ikut disikat untuk memperlancar aliran darah di gusi. Atau dengan
gerakan memutar pendek-pendek, setiap gerakan menvikat gigi meliputi
34 gigi dengan gerskan vang divlang ulang pada daerah tersebut sampai
8 Kali, menyikat dengan pelan-pelan tidak boleh tergesa-gesa.
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Waktu : 30 menit

Metode © Curah  Pendapat, ceramah, tanva jawab,
simulasi, diskusi dan praktek antar peserta
latihan

Media - Buku materi pelatihan tentang kesehatan gigi

dan mulut, alat pemeriksaan yaitu: pincet,
Kaca Mulut, Ekskavator, Bengkok, Kapas dan
Alkohol 70%

Proses belajar mengajar :

1.
Z

i

h

]

-3

=

Perkenalan.

Pelatih menjelaskan wjuan modul sesuai pokok dan sub pokok bahasan
yang akan disajikan.

Pelatih dengan curah pendapat, pelatih meminta peserta mengemukakan:

1) Cara pemeriksaan sederhana

2) Penyakit-Penyakit yang sering dijumpai pada murid

3) Alat-Alat dan bahan vang digunakan dalam pemeriksaan

Pelatih menyajikan dan menjelaskan materi secara singkat tentang ©

a, Cara pemeriksaan sederhana

b. Penyakit-Penyakit yang sering dijumpai pada murid

. Ala-Alat dan bahan yang digunakan dalam pemerik saan

. Peserta memperagakan cara pemeriksaan sederhana pada peserta lain, dan

peserta memperagakan cara pemeriksaan dengan peserta lain,

Pelatih menyampaikan rangkuman dari materi yang disajikan menjelaskan

hal-hal vang masih belum dimengerti peserta.
Pelatih menanyakan hal-hal yang belum dimengerti peserta.

Pelatihmenjelaskan hal-hal yang masih belum dimengerti peserta,
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Petunjuk Pelaksanaan

1. Persiapan
a. Cuci tangan
b. Menyiapkan Peralatan dan bahan

¢. Menyiapkan Kertas dan Bolpoin untuk mencatat hasil pemeriksaan

i)

Pelaksanaan
Hal- hal yang haris diperhatikan dalam pemeriksaan oleh guru :
a. Murid- murid vang menzalani penyakit Infeksi (Flu, batuk dil) diperiksa

terakhir untuk mencegah penularan penyakit, kemudian dilihat

o

Ada tidaknya karies

. Gusi sehat atau tidak, gusi berdarah

[

Kebersihan mulut

a

. Sariawan

(.}

. Gigt Sundulan
Karang Gigi dll

=
"

Mengaiur Posisi Pemeriksaan

a Yang diperiksa duduk menghadap cahaya

b, Kepala disandarkan ke dinding sedikit tengadah

¢. Pemeriksa duduk disebelah kanan agar dapat dengan mudah melihat

keadaan didatam mulut

=

Cara Pemeriksaan

a, Menggunakan keca mulut untuk memeriksa gigh dan mulut, pnset
digunakan untuk mengambil dan menjepit kapas atau untuk memberikan
kapas kedalam rongga mulut, ekskavator digunakan  untuk

membersihkan gigi dari kotoran,

b. Periksa keadaan gigi dan mulut dimulai dari rahang atas kanan kekirt dan
rahang bawah dari kiri ke kanan, semua bagian rongga mulut diperiksa

dengan teliti.
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Waktu 45 menit .
Metode Curah Pendapat, ceramal, tanya jawab,, dan

diskusi
Media Buku modul dan kurikulum UKGM

Proses Belajar Mengajar :
A. Langkah 1 (30 menit)

Fasilitator memperkenalkan diri, lalu fasilitator menyampaikan
tujuan umum dan tujuan khusus. Fasilitator menyampaikan agar proses
belajar berjalan efektif maka antar peserta, dengan fasilitator dan
narasumber juga dengan panilia harus saling mengenal. Perkenalan
dilakukan dengan memainkan permainan yang telah disediakan.

B. Langkah 2 (15 menit)
Masing-masing peserta diminta untuk menuliskan harapannya di
kertas. Kemudian ditempelkan pada tempat yang telah disediakan,

dimi untuk membacakan

Peserta yang ditunjuk secara berg:
Fasilitator menanggapi, dikaitkan dengan tujuan pelatihan yang telah
disampaikan pada awal sesi tadi.

C. Langkah 3 (30 menit)

Fasilitator membagi peserta menjadi 4 kelompok. Masing-masing
kelompok diminta untuk mendiskusikan norma sclama proses pelatihan ber
langsung. Hasil diskusi kelompok disajikan Kemudian di sepakati disusun
menjadi norma pelatihan.

D. Langkah 4 (15 menif)
Fasilitator menyampaikan kesimpulan tentang sesi yang berhasil
menyepakati norma, dan me nekankan bahwa keberhasilan proses belajar

sangal tergantung pada peserta sendiri. Fasilitator menutup sesi
pembelajaran dengan memberikan apresiasi pada peserta.
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TEORI

Perkenalan mecrupakan adaptasi awal yang terjadi diantara pesenta
dan fasilitator juga dengan panitia penyelenggara pelatihan, tujuan
perkenalan adalah supaya peserta cepat terlibat datam proses pembelajaran.
Perkenalan yang baik dan menarik biasanya akan menunjang proses belajar
selanjutnya. Dengan mengenal peserta dari mana asal dan pengalaman
dalam pemberdayaan masyarakat di bidang keschatan akan mendapat

s

gambaran variasi pengetahuan dan pemah tentang per

masyarakat di bidang kesehatan.

Dalam komunitas pembentukan tim dan dinamika kelompok
dibutuhkan lchih dari sekedar wacana, konsep atau kumpulan materi yang
dilatibkan di dalam kelas. Sebagai komitmen, pembelajaran disini sangat
erat kaitannya dengan pembentukan tim. Namun kualitas dan keberhasilan
pembentukan tim tergantung kepada setiap individu yang
membangun komitmen pembelajaran. Setiap individu harus senantiasa
melibatkan dirinya untuk secara terus menerus me ningkatkan kemampuan
hars

Talas a K

hargai setiap individu yang terlihat dari

Lo \
komunitas di  tingkatkan dengan memberdayakan dan mendorong
kreativitas mercka. Sebuah komunitas memahami persyaratan untuk

meneapai keberhasilan dengan menghargai perbedaan, mengakui setiap

itas belajaran. Kinerja individu dalam

usaha dan mendorong terjadinya partisipasi.

Modul pelatihan ini diharapkan akan dapat mempercepat proses
terbentuknya pola pikir, yaitu kalau ingin sukses dalam proses pembelajaran
harus mampu membangun komitmen belajar. Dengan mem  bangun
komitmen belajar akan didapatkan hasil yang optimal melalui penggunaan

sumber daya secara efisien.
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TEORI

. Pengantar {5 menit)

Fasilitator menjelaskan dan menuliskan judul, tujuan, dan wakiu yang
diperlukan untuk melaksanakan bahasan ini di atas papan tulis atau kertas
dinding.

. Evaluasi (45 menit)

1. Fasilitator menampilkan kembali kartu-kartu metaplan harapan
vang disusun pada awal pelatihan.
2. Fasilitator meminta peserta menyepakati bersama penempelan kartu-
kartu harapan tersebut.
a. Harapan-harapan yang tercapai dalam pelatihan.
b. Harapan-harapan yang tidak tercapai dalam pelatihan.
3. Fasilitator kemudian menempelkan kertas dinding (plano) yang memuat
3 pambar wajah sehagai berikut:
a Wajah sedih (materi kurang dimengerti).
b. Wajah biasa (lumayan, materi cukup di mengerti).
¢. Wajah senang/tertawa (bagus. materi bisa dimengerti),
Fasilitator meminta semua peserta untuk menilai bersama keberhasilan
belajar untuk setiap pokok bahasan yang telah dilaksanakan.

. Fasilitator meminta  beberapa  peserta  untuk  menjelaskan  alasan

penilaiannya.

Fasilitator meminta semua peserta untuk menilai bersama peserta untuk

kan alasan | ya Fasilitator kemudian meminta peserta
mengungkap kan hal-hal yang belum dimengerti dari materi pembelajaran,
Fasilitator memberikan penjelasan vang diperlukan, Fasilitator

lainnya, juga bisa menambahkan penjelasan-penjelasan apabila diperlukan.
Fasilitator memberikan masukan mengenai hasil evaluas) dengan mengacu
pada Lembar Informas: Kunei (LIK).

. Rencana tindak Lanjut (RTL) (30 menit)

Fasilitator membagi peserta ke dalam Kelompok, sesuai UKGM masing-

masing.
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 Fasilitator meminta setiap kelompok (per-UKGMuntuk mengisitabel RTI

dengan rencana tindak lanjut di UKGM masing-masing (dibuat rangkap
dua).

. Fasilitator berkeliling dan membantu setiap kelompok apabila diperlulan,

dntuk mengisi tabel RTL dengan baik.

_ Rencana yang dibuat ini harus dibuat sesederhana mungkin agar benar-

Benar bisa dilaksanakan oleh mereka Fasilitator menvampaikan manfaat

penyusunan RTL dengan mengacu pada Lembar Informasi Kunci (LIK).

. Penutupan (10 menit)

|. Fasilitator meminta seorang peserta untuk me nyampaikan kesan-kesan

:kat tentang kegiatan pelatihan

2. Fasilitator mengucapkan terima kasih atas partisipasi aktif peserta dalam
Legiatan pelatihan,

3. Pelatihan ditutup dengan pembacaan doa

. Lembar Penugasan/Bergambar

Sumber Daya

No | Kegiatan | Pendukung | Waktu | Pelal Alat t
& daya
hahan

i o) 3 4 | 5 6 | F
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Catatan;
Selain itu, bisa juga dimanfaatkan bahan-bahan belajar vang berasal
+  Kegiatan : dibuat sesuai dengan kemampuan UKGM agar RTL ini benar- dari berbagai sektor.
benar bisa di laksanakan, misalnya penvuluhan terarah. B Manfaat Penyusunan RTL
* Pendukung : bisa diisi dengan sektor atau lembaga yang bisa membantu 1. Penyusunan RTL diharapkan dapat menjadi bukti hasil pelatihan
terfaksananya suatu kegiatan vang diusulkan, misalnya: bidang, pelugas bagi peserta, untuk dilaporkan kepada ketua dan pembina TP PKK
Puskesmas, PLKB. di  DesaKelurahannya masing-masing. Dengan  demikian,
*  Waktu : diisi dengan bulan dan tahun vang diperkirakan kegiatan bisa diharapkan kader mendapatkan dukungzan
dilaksanakan. 2. RTL yang disusun itu merupakan RTL peserta untuk masing-masing
e Sumber daya : diisi sesuai dengan kebutuhannya, tidak harus selalu URGM wvang diharapkan bisa dilaksanakan oleh mercka sebagai
memerlukan biaya berupa vang. upaya meningkatkan pelayanan UKGM di wilayahnya

LEMBAR INFORMASI KUNCI (LIK)

A, Manfaat Evaluasi

1. Dalam setiap pelatihan kita perlu melaksana kan evaluasi untuk menilai
seberapa jauh materi-materi belajar bisa dipahami oleh peserta. Pada
kesempatan ini, peserta masih bisa menanyakan hal-hal yang periu
penjelasan kepada fasilitator.
Evaluasi juga bisa menilai apakah harapan-harapan peseria bisa
terpenuhi dalam pelatihan ini. Apabila harapan peserta kurang terpenuhi,

pa

sebatknya dicarikan jalan keluarnya melalui penyusun RTL pribadi
(masing-masing peserta).
3. Beberapa saran untuk peserta adalah:

a. Sebuah pelatihan tidak dapat memenuhi seluruh kebutuhan peserta,
karena itu sebaiknya pescria terus menerus belajar baik dari orang lain
maupun membaca.

. Belajar terus-menerus akan bermanfaat bagi diri kader sendiri maupun

(-2

untuk meningkatkan kemampuannya dalam membantu masyarakat di
UKGM.

¢ Bahan belajar yang disarankan untuk dikuasai oleh Kpder adalah
Buku Kader yang memuat semua hal tentang tugas kader UKGM,
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RINGKASAN

Huku ajar kurikulum dan Modul usaha Keschatan gig! masyarakati ini
adalah dibuat untuk memberikan kemampuan keterampilan bagi mahasiswa pada
saal prakitek di lapangan yaitu melatih kader Kesehatan gigi di Posyandu

[afam buku ini berisi tentang Kurikulum pelatihan yang lehih praktis dan
mudah untuk dipahami serta modul yang tersusun secara sitematika schingga
mudah dipahami oleh mahasiswa Jurusan Keschatan Gigi Politeknik Kesehatan

Sebagiamana yang tertuang dalam Rencana Aksi Kementerian Kesehatan
tentang Upaya Kesehatan Gigi bahwa Posvandu dibawah binaan Piskesmas
minimal 50 % kader Keschatan Posvandu telah terlatih upaya Kesehatan Gigi
Masyarakat untuk mencapai Indonesia bebas karies pada thun 2030, sehingga pada
buku ajat ini telah tersusun materi pemahaman pengetahuan dan keterampilan bagi
mahasiswa menjadi pelatih bagi kader Kesehatan gigi di Posyandu

Diakhir buku telah dilampirkan biografi Penulis yang terdiri dari dosen yang
kompeteh dibidang promosi Kesehatan gigi yang berasal dari Poltekkes Kemenkes
Semarang, Poltekkes Kemenkes Manado dan Palembang sehingga kolaborasi
dalam Menyusun buku ini sehingga memberikan manfaat bagi mahasiswa
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Y - Tirto Agung. Pedalasgan, Kex. Barpuerunds, Kata Seenar ang,
Javea Tengah 50268

I Ketut Harapan
[ Ketut Harapan lahir & Kabupaten Bolasng Mongondow
desa Werdhi Agung Keo. Dumoga Sulawesi Utwa. Anak ke 9
dart sepubsh bersandora, lahir dari keluarga petani di suatu desa yang ada di Sulawesi Utgrn
Scjak kecil rajin membantu orang s bertani hingga lulus dari sekolah SMP mefanjutkan di
Sekolah pengatur rawat Gigi (SPRGMi kota Mamado. Beliau adalah seorang Dosen di Jurusan
Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Manado sejak talun 2008 sampai sekiarang. orungnva
bmhmuhhanmismmhpudnwmmmnqadmmwm
Mempumyai seorang istr dan 2 anak, belisu hidup sedethana dan selalu membantu orang lain.
Pengalaman pendidikan adalah lulus SPRG talun 1994, kemudian melanjutkan pendidikon
Diploma 1l di Jogjakarta lulus tabun 2001, melenjutkan pendidikan Diploma IV di TGM
Yogynkarta lulus tahun 2002, dan melanjutkan peedidikan Magister di UGM Yogyukarta lulus
tahun 2007 dengan mengambil Jumsn KM Manajemen Kibijakan Pembiavaan Asuronsi
Keschatan. Selain mempunvai tugas sehagai dosen, beliau Juga aktif di organisasi Tkatan
Dosen Hindu Indonesia (IDHI) di Propinsi Sulawesi Utara sebagai wakil ketus bidang
pengabdian masyarakat. Seluin sehugai dosen di Jurusan keselitan Gigi, juga mendapat tugas
tambahan sebagai urit penelitian dan pengnbdian masvarakat di Juritsn. Karya vang sudah di
capai dalam penelition vaity telsh menerbitken peneitian  di Jumal micmasional, jurnal
Nasional SINTA 3 dan bebempa hasil ciptasn vang telah di patenkan di HakI berupa karya
ilmiah dan produk video animasi tentmg cors menyikat gigi Reliau saat ini berencana untuk
melmjutkan pendidikan progeam doktor. den musth dalam proses pengusulan ugns belujar.
Demikian biografi yang dibuat, semoga dapat digunakan dan bermanfisat untuk pembaca,
Ternimakasih

Kurikulum dan Modul
@ Usaha Kesshatan Gigi Masyarakat (UKGHM)

et Glah -
Pelfininl Eaishatan Kesmasiies Semarang
Telp. DR4TATI R

Marlindayanti

Mariindsvant: labar i Palembang pada tanggal 20 Maret 1974, merupakan Tubusan
SFRG Palembang talwm 1902, melmjutkan 51 Pendidikan Bahasa Indonesia di FKIP
Muharmadiyah Palembang lulus tahun 2002, tabwm 2010 menyelessikan pendidikan 13
Keporowalan Gigi i Poltickkes Palembang dan i whun 2014 menyelessikan 82 Nmu
Kedokieran Gigi mmat Manajamen promotif dan preventit’ di Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta,

Peviihis suat ini merupakan dosen promotif dan preventif di Jursan Kesehulan Gigi Poltekkes
Palembeng, dalam mendulung pengajarsn telsh menulis bebernpn buku yang berkaitn
dengan ketlmuan yaitn, Modul Asuhan Keseltan Gigi Masyambkat yang diterbitkan FPSDM,
Bahin ajar terapis gigh dan bt Pencegahan Penyakit Gigi dan Mulut Dalam Ashan
Kesehatan Gigi dan Mulut di terbitkan PPSDM, dan baku ber [SBN Pardduum Pratikum Kerja
Lapangsn serta Plak.
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Kmmm?e:rmkpuhi\mllmllvu Tabun di I’nlmhaugi'rmjumdawl(mrm]
tahun 2014, Korelasi pil Saliva dan Tmdakan Pencegahan Terhadap Kejadiin Karies di S
Negeri 138 Pulembung twhon 2015, Pengaruh Ekstrak Doun Kemangi {ocimum Basilicurm)
sebegai obat kamur terhadap akumnlasi Plak tahtm 2017, tadun 2018 meefiti Fiok Konsumsi
UbiUmTuhluhpSlﬁwThhnUpagu Pencegahan Karies,
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